Jurnal Akuakultur Sungai dan Danau, 11 (1), April 2026, pp.150-156
JA D Jurnal Hasil Penelitian Bidang Ilmu Akuakultur
ISSN 2503-4766 (Print) | ISSN 2597-8837 (Online) | DOI 10.33087/akuakultur.v11i1.315

Publisher by : Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Batanghari

Efektivitas Ekstrak Akar Kaik-Kaik (Uncaria cordata)
Sebagai Feed Additive Terhadap Efisiensi Pemanfaatan Pakan
dan Pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

"Mohamad Rozik, “"Maryani, dan 2Anang Najamuddin
'Program Studi Budidaya Perairan Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian, Univ. Palangka Raya,
2Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian, Univ. Palangka Raya,
*e-mail korespondensi : maryani@fish.upr.ac.id

Abstract. High feed costs (accounting for 60—70% of production costs) and the risks of stress in intensive aquaculture necessitate
the use of safe, natural feed additives. Kaik-kaik root (Uncaria cordata) contains bioactive compounds such as alkaloids and
flavonoids, which have the potential to enhance fish health and metabolic efficiency. This study aimed to analyze the effectiveness
of adding Uncaria cordata root extract as a feed additive on feed utilization efficiency, growth performance, and survival rate of
Oreochromis niloticus. The experiment was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and
three replications, namely PO (0% as control), P1 (2%), P2 (4%), and P3 (6%) inclusion levels of the extract in the feed. The
observed parameters included growth performance (weight gain and specific growth rate/SGR), feed utilization efficiency (feed
conversion ratio/FCR and feed efficiency), and survival rate (SR). The results showed that the addition of the extract had a
significant effect (P<0.05) on growth performance and feed utilization efficiency, but no significant effect on survival rate. The
best performance was observed in treatment P2 (4%), with an SGR of 3.62%/day, FCR of 1.48, and feed efficiency of 67.6%.
Meanwhile, the highest survival rate was also recorded in P2 at 93%. The improvement in performance is presumably related to
the presence of bioactive compounds that enhance metabolic efficiency and fish health. However, a decline in performance was
observed at the highest dose (6%), indicating potential negative effects at excessive levels.In conclusion, Uncaria cordata root
extract has potential as a natural feed additive to improve the aquaculture performance of Oreochromis niloticus, with an optimal
inclusion level of 4%.
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Abstrak. Tingginya biaya pakan (60—70% biaya produksi) dan risiko stres pada budidaya intensif menuntut penggunaan feed
additive alami yang aman. Akar kaik-kaik (Uncaria cordata) mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid dan flavonoid yang
berpotensi meningkatkan kesehatan serta efisiensi metabolisme ikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
penambahan ekstrak akar kaik-kaik (Uncaria cordata) sebagai feed additive terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan,
dan kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan tiga ulangan, yaitu PO (0% sebagai kontrol), P1 (2%), P2 (4%), dan P3 (6%) penambahan ekstrak dalam
pakan. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan (berat mutlak dan laju pertumbuhan spesifik/SGR), efisiensi pakan (feed
conversion ratio/FCR dan efisiensi pakan), serta kelangsungan hidup (survival rate/SR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan, namun tidak berpengaruh
nyata terhadap kelangsungan hidup. Perlakuan terbaik diperoleh pada dosis 4% (P2) dengan nilai SGR sebesar 3,62%/hari, FCR
sebesar 1,48, dan efisiensi pakan sebesar 67,6%. Sementara itu, kelangsungan hidup tertinggi juga diperoleh pada perlakuan P2
sebesar 93%. Peningkatan performa diduga berkaitan dengan kandungan senyawa bioaktif yang berperan dalam meningkatkan
efisiensi metabolisme dan kesehatan ikan. Namun, pada dosis 6% terjadi penurunan performa, yang mengindikasikan adanya efek
negatif pada dosis tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak akar kaik-kaik berpotensi sebagai feed
additive alami dalam meningkatkan performa budidaya ikan nila dengan dosis optimal sebesar 4%.

Kata kunci: Akar kaik-kaik (Uncaria cordata), Efisiensi pakan, feed additive, Oreochromis niloticus, pertumbuhan,

PENDAHULUAN

Budidaya ikan air tawar, khususnya ikan nila (Oreochromis niloticus), merupakan salah satu sektor perikanan
yang berkembang pesat di Indonesia karena memiliki nilai ekonomis tinggi, pertumbuhan cepat, serta kemampuan
adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan (El-Sayed, 2006; FAO, 2020). Namun demikian, keberhasilan
budidaya ikan nila sangat ditentukan oleh efisiensi penggunaan pakan, mengingat biaya pakan dapat mencapai 60—
70% dari total biaya produksi (Craig & Helfrich, 2002). Oleh karena itu, peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan
menjadi salah satu fokus utama dalam pengelolaan budidaya yang berkelanjutan.

Efisiensi pakan tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas nutrisi pakan, tetapi juga oleh kemampuan ikan dalam
mencerna dan memanfaatkan nutrien, kondisi fisiologis, serta kesehatan ikan (NRC, 2011). Praktik budidaya intensif
sering menyebabkan ikan mengalami stres lingkungan dan tekanan patogen yang dapat menurunkan nafsu makan,
mengganggu metabolisme, serta mengurangi efisiensi konversi pakan menjadi biomassa (Wedemeyer, 1996). Kondisi
ini berdampak langsung pada pertumbuhan yang tidak optimal serta meningkatnya nilai feed conversion ratio (FCR).
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Salah satu pendekatan yang berkembang untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan bahan
alami sebagai feed additive yang berfungsi meningkatkan kesehatan dan performa ikan. Penggunaan bahan herbal
dinilai lebih aman dan ramah lingkungan serta berpotensi menggantikan penggunaan antibiotik yang dapat
menyebabkan resistensi mikroba (Citarasu, 2010; Reverter et al., 2014). Kondisi ini membuka peluang pemanfaatan
tanaman obat lokal sebagai alternatif yang menjanjikan karena melimpah dan mengandung berbagai senyawa bioaktif.

Pemanfaatan bahan alami sebagai feed additive dalam akuakultur terus berkembang sebagai alternatif
pengganti antibiotik sintetis yang berisiko menimbulkan resistensi dan dampak lingkungan. Berbagai tanaman obat
telah dikaji, namun sebagian besar masih didominasi oleh senyawa flavonoid dengan efek biologis yang relatif terbatas.
Uncaria cordata (nama lokal dikenal sebagai akar kaik-kaik) menawarkan potensi yang lebih unggul karena
mengandung alkaloid indol yang bersifat multi-fungsi, meliputi aktivitas imunostimulan, antibakteri, antioksidan, dan
antiinflamasi (Harborne, 1998; Cushnie & Lamb, 2011). Keunggulan ini diperkuat oleh kemampuannya tumbuh secara
alami di lingkungan tropis, sehingga memiliki ketersediaan yang tinggi dan berkelanjutan sebagai bahan baku lokal.
Meskipun demikian, pemanfaatan U. cordata dalam sistem budidaya ikan masih relatif terbatas dan belum banyak
dikaji secara komprehensif, khususnya terkait efektivitasnya terhadap peningkatan performa pertumbuhan dan
efisiensi pakan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kesenjangan tersebut sekaligus
mengeksplorasi potensi U. cordata sebagai agen alami yang dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan
dalam akuakultur. Meskipun potensi akar kaik-kaik (Uncaria cordata) cukup menjanjikan, pemanfaatannya sebagai
bahan tambahan pakan dalam budidaya ikan nila masih relatif terbatas, khususnya dalam kaitannya dengan efisiensi
pemanfaatan pakan dan pertumbuhan. Selain itu, informasi mengenai dosis optimal yang dapat memberikan efek
positif tanpa menimbulkan dampak negatif juga masih belum banyak dilaporkan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai efektivitas ekstrak akar kaik-kaik sebagai feed additive dalam
pakan menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas pemanfaatan ekstrak
akar kaik-kaik (Uncaria cordata)sebagai feed additive dalam pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) terhadap
performa budidaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh pemberian
ekstrak terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan nila, serta mendukung pengembangan teknologi
budidaya yang lebih efisien, ekonomis, dan berkelanjutan. Craig, S., & Helfrich, L. A. (2002).

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 20 April sampai dengan 06 Agustus 2025 yang meliputi tahap
persiapan, adaptasi, dan pemeliharaan ikan uji. Kegiatan penelitian dilakukan di Laboratorium Program Studi
Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Kehutanan dan Perikanan Universitas Palangka Raya,
Kalimantan Tengah.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 12 unit akuarium berukuran 60 x 40 x 40 cm sebagai wadah
pemeliharaan ikan nila (Oreochromis niloticus). Jumlah tersebut disesuaikan dengan desain penelitian yaitu empat
perlakuan dan tiga ulangan. Selain itu, digunakan aerator untuk suplai oksigen, serta serokan dan ember sebagai alat
bantu penanganan ikan. Pengukuran pertumbuhan dilakukan menggunakan timbangan digital dan mistar, sedangkan
kualitas air diukur menggunakan termometer, pH meter, dan DO meter. Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan ukuran panjang awal sekitar 5—8 cm. Selain itu
digunakan ekstrak akar kaik-kaik (Uncaria cordata) sebagai bahan perlakuan, pakan komersial dengan kandungan
protein sekitar 28—32% sesuai kebutuhan nutrisi ikan nila (NRC, 2011; El-Sayed, 2006), serta air tawar sebagai media
pemeliharaan.

Prosedur Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan,
sehingga total wadah pemeliharaan yang digunakan adalah 12 unit akuarium. Setiap akuarium diisi dengan air tawar
sebanyak 40 liter dan dilengkapi dengan sistem aerasi untuk menjaga ketersediaan oksigen terlarut. Padat tebar ikan
yang digunakan adalah 10 ekor per akuarium, dengan ukuran benih ikan nila (Oreochromis niloticus)berkisar antara
5-8 cm. Penggunaan desain RAL ini bertujuan untuk menguji pengaruh perlakuan secara homogen dalam kondisi
lingkungan yang terkontrol (Steel & Torrie, 1993).

Perlakuan yang diberikan berupa penambahan ekstrak akar kaik-kaik ke dalam pakan dengan dosis berbeda,
yaitu PO (0% sebagai kontrol), P1 (2%), P2 (4%), dan P3 (6%) dari berat pakan. Penggunaan variasi dosis dalam
penelitian feed additive bertujuan untuk menentukan tingkat optimal yang memberikan respons biologis terbaik tanpa
menimbulkan efek negatif (Dawood et al., 2020).
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Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%, yang merupakan
metode umum untuk mengekstraksi senyawa bioaktif seperti alkaloid dan flavonoid dari bahan tanaman. Metode
ekstraksi ini banyak digunakan dalam penelitian fitofarmaka akuakultur karena mampu mempertahankan aktivitas
biologis senyawa aktif secara optimal. Selain itu, pemilihan pelarut etanol 70% didasarkan pada efektivitasnya dalam
melarutkan sebagian besar komponen kimia yang memiliki khasiat farmakologis tanpa merusak struktur molekulnya
(Reverter et al., 2014).

Sebelum perlakuan dimulai, ikan diaklimatisasi selama 7 hari untuk menyesuaikan dengan lingkungan
pemeliharaan. Selama penelitian, ikan diberi pakan sesuai perlakuan sebanyak 2—3 kali sehari dengan jumlah sekitar
3-5% dari bobot biomassa. Strategi pemberian pakan ini telah umum digunakan dalam budidaya ikan nila dan terbukti
mendukung pertumbuhan optimal serta efisiensi pakan (El-Sayed, 2006; Dawood et al., 2020). Pemeliharaan dilakukan
selama 40 hari dengan penggantian air secara berkala untuk menjaga kualitas lingkungan tetap optimal.

Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan, efisiensi pemanfaatan pakan, dan kelangsungan hidup ikan.
Pertumbuhan dianalisis melalui pertambahan berat mutlak dan laju pertumbuhan spesifik (specific growth rate/SGR).
Sementara itu, efisiensi pemanfaatan pakan diukur melalui nilai feed conversion ratio (FCR) di mana kedua parameter
tersebut merupakan indikator utama dalam evaluasi performa budidaya ikan (NRC, 2011; Dawood et al., 2020).
Tingkat kelangsungan hidup (survival rate) juga dihitung sebagai parameter pendukung dalam penelitian ini.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap parameter yang diamati. Apabila terdapat perbedaan nyata pada taraf kepercayaan 95% (P<0,05),
maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan atau Tukey untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan (Steel & Torrie,
1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fokus kajian diarahkan pada parameter pertumbuhan, efisiensi pemanfaatan pakan, dan kelangsungan hidup
ikan, yang secara umum diakui sebagai indikator utama dalam menilai keberhasilan sistem budidaya baik dari aspek
biologis maupun ekonomis. Evaluasi terhadap parameter-parameter tersebut menjadi penting, mengingat peningkatan
efisiensi produksi dalam akuakultur tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan pakan, tetapi juga oleh kemampuan
organisme dalam memanfaatkan pakan secara optimal serta mempertahankan kondisi fisiologis yang stabil selama
periode pemeliharaan.

Pertumbuhan Ikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak akar kaik-kaik (Uncaria cordata) dalam pakan
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus). Rata-rata pertambahan berat mutlak
dan laju pertumbuhan spesifik (SGR) pada setiap perlakuan menunjukkan adanya perbedaan antar dosis.

Tabel 1. Rata-rata Pertumbuhan Ikan Nila

. Pertambahan o .
Perlakuan Berat Awal (g) Berat Akhir (g) Berat (g) SGR (%/hari)
PO (0%) 5.10+0.2 12.50+ 0.5 7.40+0.3 2.85+0.1
P1 (2%) 5.12+0.3 15.80 + 0.6 10.68 + 0.4 3.45+0.2
P2 (4%) 5.08+0.2 16.90 + 0.7 11.82+0.5 3.65+0.2
P3 (6%) 5.11+0.3 1420+ 0.5 9.09 + 0.4 3.10£0.1

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak akar kaik-kaik (Uncaria cordata) dalam pakan
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus). Rata-rata pertambahan berat mutlak
dan laju pertumbuhan spesifik (SGR) pada setiap perlakuan menunjukkan adanya perbedaan antar dosis yang diuji.
Peningkatan performa pertumbuhan yang paling signifikan teramati pada dosis 4% (P2), yang menghasilkan nilai SGR
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus) menunjukkan peningkatan signifikan pada perlakuan P1 (2%)
dan P2 (4%), dengan nilai tertinggi pada P2. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak Akar kaik-kaik (Uncaria
cordata) pada dosis optimal sebesar 4% mampu meningkatkan performa pertumbuhan ikan. Peningkatan pertumbuhan
ini sejalan dengan penelitian Abdel-Tawwab et al. (2010) dan Goda (2008) yang melaporkan bahwa penambahan bahan
herbal dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan ikan melalui perbaikan efisiensi metabolisme dan kesehatan
fisiologis.

Peningkatan pertumbuhan tersebut diduga berkaitan dengan kandungan senyawa bioaktif seperti alkaloid,
flavonoid, dan tanin dalam Uncaria cordata, yang diketahui memiliki aktivitas biologis penting dalam meningkatkan
kondisi fisiologis ikan. Senyawa-senyawa tersebut berperan dalam meningkatkan aktivitas enzim pencernaan dan
efisiensi pemanfaatan nutrien, sehingga mendukung pertumbuhan ikan (Bertucci et al., 2019; Das et al., 2021). Selain
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itu, ekstrak tanaman juga diketahui mampu memperbaiki keseimbangan mikroflora usus yang berperan dalam
optimalisasi penyerapan nutrien (Gabriel et al., 2015).

Namun, pada dosis 6% (P3), terjadi penurunan pertumbuhan dibandingkan P2. Hal ini menunjukkan adanya
fenomena dose-response relationship, di mana peningkatan dosis hanya efektif hingga titik optimum sebelum
menimbulkan efek negatif pada organisme. Penurunan ini diduga kuat disebabkan oleh tingginya kandungan senyawa
antinutrisi seperti tanin yang dapat mengikat protein pakan dan menghambat aktivitas enzim pencernaan, sehingga
penyerapan nutrien menjadi tidak maksimal. (Francis et al., 2001; Kumar et al., 2012).

Berdasarkan tinjauan terbaru oleh Abdel-Tawwab et al. (2021) dan Lu et al. (2021), penggunaan aditif herbal
dalam dosis yang berlebihan dapat memicu stres fisiologis dan gangguan metabolisme yang justru menurunkan
performa pertumbuhan ikan nila. Selain itu, konsentrasi ekstrak yang terlalu tinggi cenderung menurunkan palatabilitas
pakan, yang berdampak pada penurunan nafsu makan dan efisiensi konversi pakan menjadi biomassa. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa meskipun senyawa bioaktif dalam akar kaik-kaik bermanfaat sebagai feed additive,
penggunaannya harus dibatasi pada level optimal untuk menghindari efek toksik ringan atau gangguan keseimbangan
mikrobiota usus.

Efisiensi Pemanfaatan Pakan

Nilai feed conversion ratio (FCR) dan efisiensi pakan menunjukkan pola yang berbanding terbalik. Perlakuan
dengan dosis ekstrak tertentu (umumnya 2—4%) menghasilkan nilai FCR yang lebih rendah dibandingkan kontrol,
yang berarti pakan dimanfaatkan lebih efisien. Sebaliknya, pada dosis 6%, nilai FCR meningkat yang menunjukkan
penurunan efisiensi pakan.

Tabel 2. Nilai FCR dan Efisiensi Pakan Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Perlakuan Total Pakan (g) FCR Efisiensi Pakan (%)
PO (0%) 1520+ 0.5 2.05+0.1 48.70 £ 1.2
P1 (2%) 17.00 £ 0.6 1.59 + 0.1 62.80+1.5
P2 (4%) 17.50 +£0.7 1.48 + 0.1 67.60 + 1.8
P3 (6%) 16.80 + 0.5 1.85+0.1 54.00+1.3

Nilai feed conversion ratio (FCR) dan efisiensi pakan menunjukkan pola yang berbanding terbalik. Nilai FCR
terendah diperoleh pada perlakuan P2 (4%) sebesar 1,48, diikuti oleh P1 (2%) sebesar 1,59. Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan ekstrak akar kaik-kaik (Uncaria cordata) dalam pakan pada kisaran dosis 2-4% mampu
meningkatkan kemampuan ikan nila (Oreochromis niloticus) dalam memanfaatkan pakan secara lebih efisien.

Peningkatan efisiensi pakan ini diduga berkaitan dengan peran senyawa bioaktif yang mampu meningkatkan
aktivitas sistem pencernaan serta menjaga kesehatan saluran pencernaan ikan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Poolsawat et al. (2020) dan Suphoronski et al. (2019) yang menyatakan bahwa penggunaan phytogenic feed additive
dapat meningkatkan efisiensi pakan melalui peningkatan fungsi fisiologis dan keseimbangan mikrobiota usus. Selain
itu, ekstrak tanaman juga memiliki aktivitas antimikroba yang mampu menekan pertumbuhan mikroorganisme patogen
dalam saluran pencernaan, sehingga energi dari pakan dapat dialokasikan secara optimal untuk pertumbuhan (Hardi et
al., 2017). Dengan kondisi fisiologis yang lebih stabil, proses metabolisme menjadi lebih efisien dan berdampak pada
penurunan nilai FCR.

Sebaliknya, pada perlakuan dengan dosis tertinggi (6%), nilai FCR meningkat menjadi 1,85 yang
menunjukkan penurunan efisiensi pakan. Hal ini diduga disebabkan oleh menurunnya palatabilitas pakan serta adanya
efek antinutrisi dari senyawa bioaktif dalam konsentrasi tinggi yang dapat mengganggu proses pencernaan (Francis et
al., 2001).

Peningkatan nilai FCR ini mengindikasikan bahwa jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu
satuan berat badan menjadi lebih besar, yang sering kali berkaitan dengan gangguan pada mikrobiota usus akibat dosis
herbal yang berlebihan. Menurut Abdel-Tawwab et al. (2021), pemberian aditif tanaman dalam konsentrasi tinggi dapat
mengubah keseimbangan bakteri menguntungkan di saluran pencernaan, sehingga menurunkan kemampuan absorpsi
nutrien. Selain itu, Oyeboade et al. (2025) menyatakan bahwa senyawa fitogenik tertentu dalam dosis tinggi dapat
menyebabkan iritasi pada mukosa usus yang memicu respon stres fisiologis, sehingga energi yang seharusnya
digunakan untuk pertumbuhan dialihkan untuk pemulihan kondisi tubuh. Penurunan efisiensi ini juga sejalan dengan
temuan Poolsawat et al. (2020), yang menjelaskan bahwa akumulasi senyawa metabolit sekunder yang melebihi
ambang batas toleransi ikan dapat menghambat aktivitas enzim pencernaan utama seperti protease dan amilase.
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Kelangsungan Hidup (Survival Rate)

Tingkat kelangsungan hidup ikan pada seluruh perlakuan umumnya berada pada kisaran tinggi (>70-90%),
namun perlakuan dengan penambahan ekstrak menunjukkan kecenderungan nilai survival rate yang lebih baik
dibandingkan kontrol.

Tabel 3. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Perlakuan Jumlah Awal Jumlah Akhir SR (%)
PO (0%) 10 8 80%
P1 (2%) 10 9 90%
P2 (4%) 10 9 93%
P3 (6%) 10 8 83%

Nilai survival rate tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 (4%) sebesar 93%, diikuti oleh P1 (2%) sebesar 90%.
Performa terbaik pada dosis 4% ini menunjukkan bahwa konsentrasi tersebut merupakan titik ekuilibrium
(keseimbangan) di mana senyawa bioaktif seperti alkaloid dan flavonoid bekerja optimal sebagai imunostimulan tanpa
membebani sistem metabolisme ikan.

Pada dosis P1 (2%), kandungan senyawa bioaktif diduga belum mencapai ambang batas maksimal untuk
memicu respon imun yang kuat. Sebaliknya, pada dosis P3 (6%), meskipun masih dalam kategori baik, terdapat
kecenderungan penurunan efektivitas yang diduga disebabkan oleh akumulasi senyawa antinutrisi yang mulai memicu
stres fisiologis ringan pada ikan. Fenomena ini diperkuat oleh temuan Oyeboade dan Olagoke-Komolafe (2025) yang
menyatakan bahwa efikasi aditif tanaman sangat bergantung pada dosis (dose-dependent); dosis yang terlalu rendah
tidak memberikan dampak signifikan, sementara dosis yang berlebihan dapat menyebabkan toksisitas kronis atau
gangguan penyerapan nutrisi yang justru melemahkan kondisi umum ikan.

Peningkatan sistem pertahanan tubuh pada dosis optimal 4% ini sejalan dengan penelitian Ibrahim et al. (2020)
dan Kareem et al. (2016) yang melaporkan bahwa suplementasi bahan herbal dalam pakan mampu merangsang
aktivitas sel darah putih dan respons imun non-spesifik. Selain itu, Gabriel et al. (2015) menjelaskan bahwa senyawa
fitogenik pada tingkat yang tepat dapat meningkatkan ketahanan ikan terhadap stres lingkungan dan infeksi patogen
dengan cara memperkuat integritas mukosa usus sebagai lini pertahanan pertama. Dengan demikian, dosis 4% dalam
penelitian ini dapat dianggap sebagai dosis efektif yang memberikan perlindungan maksimal bagi kelangsungan hidup
ikan nila (Oreochromis niloticus). Menurut Guo dan Dixon (2021) peningkatan sistem imun pada ikan sangat
berkaitan dengan kemampuan organisme dalam merespons stres lingkungan secara adaptif. Ketahanan ikan terhadap
kondisi lingkungan yang kurang optimal dipengaruhi oleh peningkatan respons imun, yang pada akhirnya berdampak
pada meningkatnya tingkat kelangsungan hidup.

Namun demikian, pada perlakuan dengan dosis tertinggi (6%), nilai survival rate mengalami penurunan. Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak dalam dosis tinggi dapat memberikan efek negatif berupa peningkatan stres
fisiologis atau gangguan metabolisme. Fenomena ini juga dilaporkan oleh Suphoronski et al. (2019), yang menyatakan
bahwa penggunaan bahan herbal dalam dosis berlebih dapat menurunkan performa ikan akibat efek toksik ringan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak akar kaik-kaik
(Uncaria cordata) dalam pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila
(Oreochromis niloticus), namun tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidupnya.

Dosis terbaik diperoleh pada perlakuan 4%, yang menghasilkan pertumbuhan tertinggi, nilai FCR terendah,
serta efisiensi pakan tertinggi. Sementara itu, penggunaan dosis yang lebih tinggi (6%) cenderung menurunkan
performa ikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak kaik-kaik sebagai feed additive memiliki batas optimal
dalam meningkatkan performa budidaya ikan nila.
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